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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 
3.1.1.  Tempat Penelitian
Pokok bahasan (variabel) yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Dependent variable dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan, sedangkan independent variable dalam penelitian ini adalah remunerasi dan budaya kerja. Objek yang akan diteliti adalah variabel-variabel tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di Rindam III Siliwangi, Jl Manado No 4 Bandung. Berdasarkan objek penelitian tersebut, maka akan dianalisis bagaimana pengaruh remunerasi dan budaya kerja terhadap kinerja PNS Rindam III Siliwangi.

3.1.2.  Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan selama bulan April 2020 - Agustus 2020. Penelitian dimulai dengan penelitian pendahuluan, menyusun proposal, penyusunan instrumen, uji coba instrumen, pengumpulan data, tabulasi dan analisis data, menyusun naskah tesis sampai dengan ujian tesis. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada Tabel III.1.

Tabel III.1.
Waktu Penelitian

	No
	Kegiatan
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Ags

	1
	Penelitian Pendahuluan
	
	
	
	
	

	2
	Menyusun Proposal
	
	
	
	
	

	3
	Izin Riset dan Bimbingan Instansi
	
	
	
	
	

	4
	Pengambilan Data dan Analisis Data
	
	
	
	
	

	5
	Menyusun Naskah Tesis
	
	
	
	
	

	6
	Ujian Tesis
	
	
	
	
	


Sumber : Penulis Tahun 2020
3.2.  Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara kerja untuk mengumpulkan data dan kemudian mengolah data sehingga menghasilkan data yang dapat memecahkan permasalahan penelitian. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Winarno Surakhmad dalam Rosliani (2017) yaitu: Metode penelitian merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis, dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Cara utama ini dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan dan situasi penyelidikan.
Berdasarkan pada permasalahan yang diteliti, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Masyhuri dalam Rosliani (2017) menjelaskan bahwa penelitian yang bersifat deskriptif merupakan penelitian yang memberi gambaran secermat mungkin mengenai suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu. Melalui penelitian deskriptif maka akan diperoleh :
1. Deskripsi tentang persepsi PNS mengenai remunerasi di Rindam III Siliwangi Bandung.
2. Deskripsi tentang persepsi PNS mengenai budaya kerja di Rindam III Siliwangi Bandung.
3. Deskripsi tentang persepsi PNS mengenai kinerja di Rindam III Siliwangi Bandung.
Penelitian verifikatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik Ramadhan (2019). Dalam hal ini penelitian verifikatif bertujuan untuk :
1. Mengetahui pengaruh remunerasi terhadap kinerja karyawan.
2. Mengetahui pengaruh budaya kerja terhadap kinerja karyawan.
3. Untuk menjelaskan atau menganalisis pengaruh antara remunerasi dan budaya kerja terhadap kinerja PNS

3.2.1.  Desain Penelitian
Menurut Indrawan dan Yaniawati (2017, hlm. 30) menyatakan “desain penelitian merupakan gambaran umum penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti untuk mencapai tujuan tertentu”. Dengan demikian peneliti dalam membuat desain penelitian lebih bersifat umum dengan pendekatan kuantitatif dengan instrumen dalam mendapatkan data dengan menggunakan angket kuesioner untuk mengukur indikatorindikator pada variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Peneliti merancang segala proses yang akan dilakukan dengan melalui langkah-langkah penelitian survey menurut Sugiyono (2017, hlm. 49) seperti dibawah ini:
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Gambar 3.1
Desain Penelitian
Berdasarkan desain penelitian yang dipilih, peneliti kemudian menjelaskan apa yang akan dilakukan pada setiap langkah sebagai berikut:
1. Penulis harus mengidentifikasi dan merumuskan masalah apa yang akan diteliti, seperti remnerasi yang dibagikan tidak menenru dan sosialisasi budaya kerja.
2. Penulis mencari dan menetapkan teori yang akan digunakan dalam penelitiannya. 
3. Penulis merumuskan hipotesis sementara dari penelitiannya, dimana terdapat hubungan antara pemberian remunerasi dan budaya kerja terhadap kinerja PNS Rindam III Siliwangi.
4. Penulis mengumpulkan data yang berasal dari subjek yang akan diteliti melalui metode yang penulis gunakan dalam penelitian. Disini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif serta metode survey, yang dimana instrumen yang digunakan berupa angket atau kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan.
5. Penulis menganalisis data yang berhasil dikumpulkan menggunakan aplikasi pengolah data seperti SPSS. 
6. Penulis membuat kesimpulan akhir dari hasil penelitiannya, apakah hipotesisnya mengenai hubungan remnerasi dan budaya kerja terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun simultan.

3.2.2.  Bentuk Penelitian Kuantitatif
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono dalam Wahyudin (2018) dikataan metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Metode ini digunakan untuk untuk mendeskripsikan pentimpangan antara yang seharusnya dengan keadaan yang terjadi, antara aturan dengan pelaksanaan, antara teori dengan praktik, antara rencana dengan pelaksanaan. Menurut Sugiyono (2017, hlm 14) pengertian metode kuantitatif adalah: 
Metode kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, serta digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data tersebut menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapakan sebelumnya.
 Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, untuk menganalisis pengaruh remunerasi dan budaya kerja terhadap kinerja PNS Rindam III Siliwangi.

3.3.  Populasi dan Sampel
3.3.1.  Populasi
Sugiyono dalam Rosdiani (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Ruang lingkup penelitian yang akan digunakan sebagai subjek penelitian adalah seluruh PNS di Rindam III Siliwangi yang berjumlah 147 anggota PNS. Berdasarkan data yang ada, jumlah populasi PNS di Rindam III Siliwangi.
Tabel. III.2.
Data Populasi PNS Rindam III Siliwangi
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3.3.2. Sampel
Sampel memiliki peran yang sangat penting dalam penelitian ini, menurut Arikunto dalam Indriani (2018) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.
Pengertian sampel menurut Sugiyono dalam Pratiwi (2019) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi.
Menurut Sugiyono dalam Putri (2017) terdapat dua teknik sampling yang dapat digunakan, yaitu: 
a. Probability Sampling 
Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (Anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple random sampling, proportionate stratifed random sampling, disproportionate stratifies random sampling, sampling area (cluser). 
b. NonProbability Sampling 
NonProbability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball.”
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling, karena mengingat populasi yang cukup besar, terbatasnya waktu, biaya juga kemampuan, maka sangat penting untuk melakukan penarikan sampel dengan teknik ini. Dalam penarikan sampel dari populasi, sampel yang representatif harus diupayakan agar setiap subjek dalam populasi memiliki peluang yang sama menjadi unsur sampel.
Sampel yang digunakan pada teknik ini adalah sampling purposive. Sampling purposive adalah teknik penentua sampel dengan pertimbangan tertentu Rizaldi (2018). Rumus yang digunakan untuk menentukan besarnya ukuran sampel yang diteliti adalah Solvin, yaitu ukuran sampel yang merupakan perbandingan dari ukuran populasi dengan persentase kelonggaran ketidaktelitian, karena dalam pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan. Taraf kesalahan ditetapkan sebesar α = 10%. Teknik yang digunakan dalam non probability sampling dan menggunakan metode Slovin, dengan rumus:

	     n  =
	N

	
	1 + Ne2


Keterangan:
n 	= Jumlah sampel			
e 2  	= Bond of errors 10% = 0,10        
N	= Jumlah populasi

Sumber: Sugiono, 2016:96

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat dihitung jumalah sampel dalam penelitian ini adalah:

n = 59,5141 (maka dibulatkan menjadi 60 sampel)










Tabel III.3.
Proporsi Sampel Penelitian
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Sumber: Diolah Penulis Juli 2020
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan menggunakan rumus Solvin, maka sebaran kuesioner akan dibagian sebanyak adalah 60 sampel.

3.4.  Proses Pengumpulan Data
Sumber pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan dua cara, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder adalah sumber tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau orang lain (Anur Alimah 2019). Berdasarkan teori tersebut, maka penulis membedakan sumber data sebagai berikut:
1. Data Primer
a. Wawancara (Interview), digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui responden yang lebih mendalam dan jumlah responden yang lebih kecil.
b. Metode Pengamatan (Observasi), menurut Huwel (2018) observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis
c. Kuesioner.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab (Ghaffar 2017).
2. Data Sekunder
Data sekunder 	mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang sudah ada. Misalnya.catatan sejarah perusahaan, buku-buku (text book), peraturan perundang-undangan, majalah, surat kabar, artikel, situs web dan penelitian- penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti.

3.4.1.  Instrumen Penelitian
Semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian bisa disebut instrumen penelitian. pada penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen.
A. Variabel bebas (independent variable)
Menurut Sugiyono dalam Mardika (2017) variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atu timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas yang terdapat pada penelitian ini adalah:
Remunerasi (X1)
Budaya Kerjs (X2)
1. Definisi Konseptual
a) Remunerasi: semua pendapatan yang diterima oleh karyawan baik finansial maupun non finansial sebagai imbalan atau balas jasa yang diberikan oleh negara.
b) Budaya kerja: adalah suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat.
2. Definisi Operasional
a) Remunerasi yang didapat oleh PNS dari Negara, tidak hanya berupa materi tetapi juga non materi. 
· Remunerasi finansial terdiri atas remunerasi finansial langsung dan remunerasi finansial tidak langsung. Remunerasi finansial langsung terdiri dari pembayaran yang diterima oleh seorang pegawai dalam bentuk, gaji, upah, bonus, dan komisi. Remunerasi tidak langsung atau yang disebut juga dengan tunjangan yaitu meliputi semua imbalan finansial yang tidak termasuk dalam remunerasi langsung, antara lain berupa program asuransi jiwa dan kesehatan, bantuan sosial, seperti benefit (jaminan pensiun, jaminan sosial tenaga kerja, dan bantuan pendidikan)
· Remunerasi non finansial terdiri dari kepuasan yang diperoleh pegawai dari pekerjaan itu sendiri dan dari lingkungan pekerjaan.
b) Pengukuran budaya kerja diklasifikasikan menjadi 6 dimensi, yaitu:
· Inovasi dan mengambil resiko 
· Perhatian pada rincian 
· Orientasi hasil 
· Orientasi manusia 
· Orientasi tim
· Agresifitas
3. Dimensi, indikator dan nomor butir kuesioner, dapat dilihat ditabel III.4.




Tabel III.4.
Operasional Variabel Bebas (Independent)

	[bookmark: _Hlk46934507]Variabel
	Definisi Konsep
	
Dimensi

	Indikator
	Pertanyaan

	Remunerasi (X1)






























































Budaya Kerja
(X2)






  
	Remunerasi merupakan imbalan atau balas jasa yang diberikan kepada tenaga kerja atau karyawn sebagai akibat dari prestasi yang telah diberikannya dalam mencapai tujuan organisasi Boedianto dalam Panghestika (2017)



















































Sistem nilai bersama dalam suatu organisasi yang menentukan tingkat bagaimana para karyawan melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi (Nugraha 2016)
	a. Sistem merit








b. Adil















c. Layak 


















d. Kompetitif






e. Transparan











a. Inovasi dan mengambil resiko



























b. Perhatian pada rincian




















c. Orientasi hasil


















d. Orientasi manusia









e. Orientasi tim












f. Agresifitas







g. Stabilitas

	- Sesuai dengan beban kerja


- Sesuai dengan kinerja



- Kesesuaian beban kerja dengan remunerasi



- Kesesuaian pengetahuan dan keterampilan dengan remunerasi

- Memenuhi kebutuhan hidup.



- Meningkatkan kesejahteraan




- Memberikan motivasi untuk kinerja yang lebih baik.

- Setara dengan swasta





- Tidak mendapatkan tunjangan lain


- Mengetahui proses remunerasi
 


- Dukungan dan suasana kerja terhadap kreatifitas




· Tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan



· Berani mengambil risiko.







- Ketelitian dalam melakuka n pekerjaan






- Evaluasi hasil kerja










- Pencapaian Target








- Dukungan perusahaa n dalam bentuk fasilitas kerja.






· Perhatian perusahaan terhadap kenyamana n kerja






- Kerja sama yang terjadi antara karyawan perusahaan








- Kemauan karyawan untuk meningkatka n kemampuan diri


- Kemantapan dan kenyamanan di dalam perusahaan





	1. Pemberian remunerasi didasarkan pada beban kerja yang diberikan

2. Besarnya remunerasi yang saya terima sesuai dengan kinerja yang saya capai.

3. Remunerasi yang diberikan membuat saya merasa aman ketika bekerja, terutama bila saya diberikan tanggung jawab dengan resiko tinggi

4. Remunerasi yang diberikan sesuai dengan pengetahuan serta keterampilan dalam bekerja


5. Remunerasi yang diberikan membuat penghasilan saya cukup untuk memenuhi kebutuhan saya

6. Remunerasi yang diberikan membuat penghasilan saya dapat meningkatkan kesejahteraan saya

7. Remunerasi yang diberikan mendorong saya untuk dapat memberikan potensi terbaik bagi instansi

8. Remunerasi yang diberikan membuat penghasilan saya setara dengan penghasilan sector swasta dengan kualifikasi yang sama


9. Dengan adanya remunerasi, saya hanya menerima penghasilan dari gaji pokok dan remunerasi saja


10. Saya tidak mengetahui proses pemotongan remunerasi dilakukan

1. Suasana kerja    mendukung terhadap kreativitas para PNS
2. Pimpinan telah meminta seluruh karyawan untuk memiliki tingkat inisiatif dalam mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaannya
3. Seluruh karyawan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap setiap pekerjaan. 
4. Tanggung jawab menyelesaikan seluruh tugas menjadi perhatian seluruh karyawan yang bekerja disini

5. Seluruh karyawan disini siap mengambil resiko dalam melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.
6. Seluruh karyawan disini berani berhadapan dengan resiko dalam upaya menyelesaikan tugas pekerjaan

7. Seluruh karyawan sudah terbiasa menyelesaikan pekerjaan dengan tepat dan cermat.
8. Seluruh karyawan memperhatikan setiap detail pekerjaan yang menjadi tugasnya.


9.  Pimpinan menginformasikan dengan jelas mengenai ukuran keberhasilan dalam setiap pekerjaan
10. Pimpinan memberikan arahan dan komunikasi yang jelas dan rinci mengenai pekerjaan yang harus dikerjakan menekan

11. Perusahaan sangat kan pada hasil kerja, tetapi tetap memperhatikan proses kerja untuk mencapai hasil yang optimal.
12. Pimpinan sudah menetapkan pencapaian target untuk perusahaan

13. Perusahaan selalu memberikan fasilitas dalam menunjang penyelesaian pekerjaan yang optimal.
14. Perusahaan memberikan penghargaan kepada karyawan yang mampu menunjukan prestasi kerja.

15. Perusahaan selalu memberikan perhatian terhadap kenyamanan karyawan.
16. Pimpinan selalu memotivasi seluruh karyawan untuk aktif mengambil kesempatan atau peluang yang ada.

17. Seluruh karyawan menjalin kerja sama yang baik dengan karyawan lain guna meningkatkan hasil yang baik bagi perusahaan.
18. Seluruh karyawan kompak dan handal dalam menjalankan pekerjaan untuk mendapatkan hasil yang optimal.

19. Seluruh karyawan berusaha untuk meningkatkan kemampuan bekerjanya.
20. Seluruh karyawan perusahaan senantiasa disiplin dalam bekerja.

21. Seluruh karyawan diperlukan dan dihargai bukan sebagai alat untuk memperoleh keuntungan, sehingga terwujudnya lingkungan kerja yang baik.
22. Seluruh karyawan merasa nyaman dengan kondisi organisasi yang ada.





B. Variabel terikat (dependent variable)
Menurut Sugiono dalam mardika (2017) Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas Variabel terikat pada penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y)
1. Definisi Konseptual
Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan dan tidak dilakukan karyawan. Oleh sebab itu, kinerja harus dipantau dan dilaporkan kepada pihak manajemen, agar dapat dievaluasi sebab akibatnya apabila terjadi penurunan pada tingkat kinerja karyawan.
2. Definisi Operasional
Agar konsep data dapat diteliti secara empiris, maka konsep tersebut harus dioperasionalisasikan dengan cara mengubahnya menjadi variabel atau sesuatu yang mempunyai nilai. Penilaian kinerja yang diukur melalui indikator sebagai berikut:
1) Hasil kerja 
Meliputi tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan dan sejauh mana pengawasan dilakukan.
2) Pengetahuan pekerjaan
Tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaan yang akan berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas dari hasil kerja.
3) Inisiatif 
Tingkat inisiatif selama melaksanakan tugas pekerjaan khususnya dalam hal penanganan masalah-masalah yang timbul.
4) Kecekatan Mental
Tingkat kemampuan dan kecepatan dalam menerima instruksi kerja dan menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi kerja yang ada.
5) Sikap
Tingkat semangat kerja serta sikap positif dalam melaksanakan tugas pekerjaan.
6) Disiplin Waktu dan Absensi
Tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran.
3. Dimensi, indikator dan nomor butir kuesioner dapat dilihat pada tabel III. 5

Tabel III.5.
Operasional Variabel Terikat (Dependent)

	Variabel
	Definisi Konsep
	
Dimensi

	Indikator
	Pertanyaan

	Kinerja Pegawai
(Y)
	
	1. Target













2. Kualitas








3. Waktu penyelesaian


















4. Taat Asas
	· Ketepatan penyelesaian tugas











· Proses dan hasil Ideal







· Ketepatan waktu penyelesaian

















· Kerjasama antar karyawan





· Kepuasan kerja


	1. Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan prosedur dan standar perusahaan
2. Saya mencapai target sesuai dengan yang diinginkan oleh pemimpinan saya
3. Target pekerjaan dan tugas dari perusahaan dapat dipenuhi dengan baik dan cermat

4. Saya selalu berusaha menghasilkan kualitas kerja yang baik dibandingkan dengan rekan kerja saya
5. Saya selalu mencapai standar kerja yang ditetapkan instansi

6. Saya bekerja dengan cekatan, cepat dan tepat
7. Saya menyelesaikan beberapa tugas sekaligus dalam waktu tertentu
8. Saya mampu memanfaatkan waktu dengan baik dalam bekerja
9. Apabila diberi tugas saya berusaha menyelesaikan dengan tepat waktu
10. Saya selalu mengerjakan sesuatu pekerjaan dengan cekatan dan tidak menunda-nunda

11. Adanya saling menghormati antar sesama rekan kerja pegawai, saling kerjasaman untuk mencapai visi misi instansi

12. Pekerjaan yang saya kerjakan selalu dapat dipertanggungjawabkan


3.4.2.  UJi Coba Instrumen
Uji coba instrumen bertujuan mengukur variabel, apakah memiliki validitas dan realiabilitas sesuai ketentuan atau tidak. Maka sebaiknya uji coba instrumen ini dilakukan sebelum melakukan penelitian. Mengingat pengumpulan data yang dilakukan adalah menggunakan kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel Sugiyono dalam Romanti (2017).
Tabel III.6.
Skala Likert

	
No
	Alternatif Jawaban
	Bobot Pernyataan


	
	
	Positif
	
Negatif


	1
	Sangat Setuju
	5
	1

	2
	Setuju
	4
	2

	3
	Ragu-ragu
	3
	3

	4
	Tidak Setuju
	2
	4

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1
	5




A. Uji Validitas Instrumen		
Uji validitas adalah suatu alat yang menunjukkan seberapa jauh suatu instrumen memiliki ketepatan dan kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya. Menurut Sugiyono dalam Abdullah (2018) pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan syarat minimum r=0,3 maka item pernyataan dikatakan valid dan dapat diukur.
[bookmark: _Hlk46763164]Menurut Djaali dan Pudji dalam riyani (2017), validitas dibagi menjadi tiga macam, yaitu: validitas isi, validitas konstrak dan validitas empiris. Untuk menguji validitas menggunakan rumus Pearson Product Moment sebagai berikut :  
	   rxy      =
	N ∑XY – (∑X) (∑Y)
	

	
	      (N ∑X2 – (∑X)2) - (N ∑Y2 – (∑Y)2)
	


Sumber: Prihandinar 2018
Keterangan :
r		: koefisien validitas yang dicari
X		: skor yang diperoleh subjek dalam setiap item
Y		: skor total yang diperoleh dalam setiap item
∑X		: jumlah skor dalam distribusi X
∑Y		: jumlah skor dalam distribusi Y
∑X2	: jumlah kuadrat masing-masing skor X
∑Y2	: jumlah kuadrat masing-masing skor Y
n		: banyaknya responden

Untuk mengetahui tiap instrumen pernyataan valid atau tidak, maka nilai korelasi tersebut dibandingkan dengan 0.30 dimana jika nilai korelasi (r) lebih besar dari 0.30 maka instrumen tersebut dinyatakan valid, begitu pula sebaliknya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 20 for window dengan kriteria sebagai berikut:
1) Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan dinyatakan valid.
2) Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan dinyatakan tidak valid.
Secara teknis pengujian instrumen dengan rumus-rumus diatas menggunakan fasilitas software SPSS 20 for window yang dapat dilihat dalam lampiran.

B. Pengujian Reabilitas Instrumen
Pengujian reliabilitas masing-masing instrumen penelitian dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 21 for window. Pengujian reliabilitas instrumen penelitian untuk ketiga variabel dimensi variabel dilakukan dengan cara empiris (internal consistency) yaitu dengan cara melihat konsistensi dan keakuratan data dengan Split Half Spearman Brown. Butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok yaitu kelompok instrumen ganjil genap. Setelah disusun tersendiri maka dihitung skor total, diperoleh dua kelompok skor total ganjil dan genap, kemudian kelompok tersebut dicari korelasinya, dan terakhir koefisien korelasi tersebut diinputkan ke rumus Spearman Brown, sebagai berikut:

keterangan:
r	= reabilitas internal seluruh instrumen
rb	= korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua  



3.5.  Hipotesis Statistik
[bookmark: _Hlk46763506]Menurut Sugiyono (2011:84) mengungkapkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian. Sedangkan menurut Arikunto  (2006:71) mengungkapkan bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis adalah suatu pernyataan terhadap suatu hal yang bersifat sementara dan harus dibuktikan kebenarannya melalui penelitian dengan analisa korelasi:
1. Ho:  ≤ 0, tidak terdapat hubungan antara kompensasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan baik secara simultan maupun parsial.
2. Ho:  ≥ 0, tidak terdapat hubungan antara kompensasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan baik secara simultan maupun parsial.
Untuk melakukan pengujian hipotesis, maka dilakukan tes signifikasi dengan rumus:


Keterangan:
t	: Statistik uji korelasi dengan  =0.05 = 5%
r 	: Koefisien korelasi antar variabel X dan Y


Keputusan:
1. Jika t hitung < t tabel maka Ho ada pada daerah penerimaan, berarti H1 tidak diterima atau tidak terdapat hubungan antara kompensasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan secara simultan dan parsial.
2. Jika t hitung > t tabel maka Ho ada pada daerah penolakan, berarti H1 diterima atau terdapat hubungan antara kompensasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan secara simultan dan parsial.

3.6. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
3.6.1. Validitas
Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara skor masing-masing item dalam kuesioner dengan total skor yang ingin diukur, yaitu dengan menggunakan Coefficient Correlation Pearson dalam SPSS. Jika nilai signifikansi (P Value) > 0,05, maka tidak terjadi hubungan yang signifikan. Sedangkan, apabila nilai signifikansi (P Value) < 0,05, maka terjadi hubungan yang signifikan.

Tabel III.7.
Tingkat validitas Variabel Remonerasi (X1)
	No
	Pernyataan
	r Tabel
	r Hitung
	Keterangan

	1
	Item 1
	0,361
	0,866
	Valid

	2
	Item 2
	0,361
	0,511
	Valid

	3
	Item 3
	0,361
	0,560
	Valid

	4
	Item 4
	0,361
	0,590
	Valid

	5
	Item 5
	0,361
	0,767
	Valid

	6
	Item 6
	0,361
	0,689
	Valid

	7
	Item 7
	0,361
	0,818
	Valid

	8
	Item 8
	0,361
	0,766
	Valid

	9
	Item 9
	0,361
	0,616
	Valid

	10
	Item 10
	0,361
	0,548
	Valid


Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik (2020)
Hasil uji validitas pada variabel remonerasi yang ditampilkan pada tabel III.4. untuk hasil analisis r hitung ke-10 item tersebut menunjukkan hasil perhitungan di atas 0,361 (r tabel), sementara hasil perhitungan r hitung, menunjukkan hasil di bawah 0,05. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa e-10 kuesioner yang digunakan dalam uji validitas tersebut, dapat dilanjutkan untuk pengambilan data berikutnya.

Tabel III.8.
Tingkat Validitas Variabel Budaya Kerja (X2)

	No
	Pernyataan
	r Tabel
	r Hitung
	Keterangan

	1
	Item 1
	0,361
	0,513
	Valid

	2
	Item 2
	0,361
	0,737
	Valid

	3
	Item 3
	0,361
	0,739
	Valid

	4
	Item 4
	0,361
	0,522
	Valid

	5
	Item 5
	0,361
	0,525
	Valid

	6
	Item 6
	0,361
	0,518
	Valid

	7
	Item 7
	0,361
	0,582
	Valid

	8
	Item 8
	0,361
	0,624
	Valid

	9
	Item 9
	0,361
	0,393
	Valid

	10
	Item 10
	0,361
	0,391
	Valid

	11
	Item 11
	0,361
	0,477
	Valid

	12
	Item 12
	0,361
	0,462
	Valid

	13
	Item 13
	0,361
	0,526
	Valid

	14
	Item 14
	0,361
	0,517
	Valid

	15
	Item 15
	0,361
	0,624
	Valid

	16
	Item 16
	0,361
	0,606
	Valid

	17
	Item 17
	0,361
	0,586
	Valid

	18
	Item 18
	0,361
	0,702
	Valid

	19
	Item 29
	0,361
	0,342
	Valid

	20
	Item 20
	0,361
	0,585
	Valid


Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik (2020)
Hasil uji validitas pada variabel budaya kerja yang ditampilkan pada tabel III.5. untuk hasil analisis r hitung ke 20 item tersebut menunjukkan hasil perhitungan di atas 0,361 (r tabel), sementara hasil perhitungan r hitung, minunjukkan hasil di bawah 0,05. Hasil tersebut memerikan gambaran bahwa ke 20 kuesioner yang digunakan dalam uji validitas tersebut, dapat dilanjutkan untuk pengambilan datanya.

Tabel III.9.
Tingkat validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
	No
	Pernyataan
	r Tabel
	r Hitung
	Keterangan

	1
	Item 1
	0,361
	0,670
	Valid

	2
	Item 2
	0,361
	0,852
	Valid

	3
	Item 3
	0,361
	0,827
	Valid

	4
	Item 4
	0,361
	0,782
	Valid

	5
	Item 5
	0,361
	0,793
	Valid

	6
	Item 6
	0,361
	0,605
	Valid

	7
	Item 7
	0,361
	0,854
	Valid

	8
	Item 8
	0,361
	0,874
	Valid

	9
	Item 9
	0,361
	0,816
	Valid

	10
	Item 10
	0,361
	0,465
	Valid

	11
	Item 11
	0,361
	0,706
	Valid

	12
	Item 12
	0,361
	0,367
	Valid


Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik (2020)

Hasil uji validitas pada variabel kinerja karyawan yang ditampilkan pada tabel III.6. untuk analisis r hitung ke-12 item tersebut menunjukkan hasil perhitungan di atas 0,361 (r tabel), sementara hasil perhitungan r hitung, menujukkan hasil di bawah 0,05. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa ke-9 kuesioner yang digunakan dalam uji validitas tersebut, dapat dilanjutkan untuk pengambilan data berikutnya.

3.6.2. Pengujian Reliabilitas Instrumen
Reabilitas menunjukkan bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik. Darmadi (2013), mengemukakan bahwa “reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan.” Pengujian terhadap realiabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kuesioner dapat memberikan ukuran yang konstan atau tidak. Instrumen (kuesioner) yang reliabel berarti mampu mengungkapkan data yang dapat dipercaya. 
Pengujian reabilitas instrument dengan rentang skor antara 1-5 menggunakan rumus Cronbach Alpha. Teknik Cronbach’s Alpha merupakan prosedur penaksiran koefisien reliabilitas yang memusatkan perhatiannya pada intercorrelation soal-soal yang ada atau konsistensi internal (Siregar, 2013). Rumus Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut :

Sumber: Siregar (2013).
Dimana: 
K	= jumlah-jumlah soal tes atau item
S  	= jumlah total dari seluruh soal tes
 	= Varians skor-skor tes secara total
 	= Varians tanggapan terhadap soal-soal tes


Kriteria pengambilan keputusan untuk reliabilitas adalah instrument penelitian dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,07 (Kelinger dalam Taufik, 2016). Hasil uji validitas dan reabilitas untuk instrument penelitian untuk data remunerasi (X1), budaya kerja (X2), dan Kinerja (Y) pada 60 responden dapat dilihat pada tabel III.7.:
Tabel III.10.
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian
	No
	Variabel
	Rhitung (alpha)
	Rtabel
	Keterangan

	1
	Remunerasi
	0,769
	0,60
	Reliabel

	2
	Budaya Kerja
	0,735
	0,60
	Reliabel

	3
	Kinerja Karyawan
	0,798
	0,60
	Reliabel


      Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik (2020)


3.7. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil p enelitian dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik parametrik. Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran masing-masing variabel penelitian, dalam hal ini digunakan analisis distribusi frekuensi dan nilai bobot yang didasarkam pada hasil jawaban responden. Sementara analisis statistik parametrik (skala beskala interval dan rasio, data menyebar/berdistribusi normal) menggunakan metode regresi berganda dan korelasi berganda. 
	Ada beberapa tahap dalam melakukan teknik analisis data, untuk melihat pengaruh remunerasi dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai, setelah dilakukan uji validitas dan reabilitas, yaitu: 
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Sugiyono dalam Fitrianingsih (2019) mengemukakan analisis regresi linier berganda digunakan untuk melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikan atau diturunkan nilainya.
Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1, X2), cara ini digunakan untuk mengetahui kuatnya hubungan antara beberapa variabel bebas secara serentak terhadap variabel terkait dan dinyatakan dengan rumus.
Sugiyono (2008:277) merumuskan analisis regresi linier berganda sebagai berikut:

Keterangan: 
Y	= Cash dividend. 
A	= Konstanta, merupakan nilai terkait yang dalam hal ini adalah Y pada saat  
	   variabel independennya adalah 0 (X1,X2,X3= 0).
β1	= Koefisien regresi berganda variabel independen X1 terhadap variabelY, bila
	   variabel X2 dan X3 dianggap konstan. 
β2	= Koefisien regresi berganda variabel independen X2 terhadap variabel Y, 
	   bila variabel X1 dan X3 dianggap konstan. 
β3	= Koefisien regresi berganda variabel independen X3 terhadap variabel Y, 
	   bila variabel X1 dan X2 dianggap konstan. 
X1 	=  Current ratio yang merupakan variabel independen ke-1. 
X2	= Debt to equity ratio yang merupakan variabel independen ke-2. 
X3	= Earnings per share yan merupakan variabel independen ke-3. 

2. Analisis Korelasi Berganda
Korelasi berganda (multiple correlation) merupakan angka yang menunjukan hubungan antara dua variabel independen secara bersama-sama atau lebih dengan satu variabel dependen Sugiyono dalam Pujiati (2017). Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara variabel X (current ratio, debt to equity ratio, dan earnings per share) dengan variabel Y (cash dividend). 
Sugiyono (2007:218) merumuskan analisis korelasi berganda sebagai berikut: 


Tabel III.11.
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
	Interval koefisien
	Tingkat hubungan

	0,00-0,199
	Sangat rendah

	0,20-0,399
	Rendah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Kuat

	0,80-1,000
	Sangat kuat


Sumber: Porwani 2018
Hasil perhitungan akan memberikan tiga alternatif dari nilai r tersebut, hasil tersebut sebagai berikut: 
1. Bila nilai r = + 1 atau mendekati +1, berarti antara variabel X dengan variabel Y mempunyai hubungan yang kuat dan searah, artinya apabila variabel X meningkat maka akan diikuti oleh peningkatan variabel Y sebaliknya apabila variabel X menurun maka akan diikuti oleh penurunan variabel Y. 
2. Bila r = 0 atau mendekati 0, berarti antara variabel X dengan variabel Y tidak terdapat hubungan sama sekali. 
3. Bila r = -1 atau mendekati -1, berarti bahwa antara variabel X dengan variabel Y mempunyai hubungan yang sangat kuat dan tidak searah, artinya satu diantara variabel yang diteliti mengalami kenaikan, maka variabel lainnya akan mengalami penurunan dan sebaliknya jika satu diantara variabel yang diteliti mengalami penurunan, maka variabel yang lainnya akan mengalami kenaikan. 
4. Koefisiensi Determinasi
Koefisien determinasi (R2) pada intinnya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2011:97). Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X yaitu current ratio, debt to equity ratio, dan earnings per share terhadap variabel Y yaitu cash dividend yang dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut: 
KD = r2. 100%
KD 	= Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel X.
R2 	= Kuadrat Koefisien korelasi.
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Dodiklatpur

73Sukarningsih197212121997012001III/bTurmasak KimaDodiklatpur

74Maman Suryaman196505061992031005III/bTuryan Kima Dodiklatpur

75Wawan Setiawan197203131999031002II/dTurmin KimaDodiklatpur

76Wati Juwati197002101991122001II/dTurlaiDodiklatpur

77Sri Suryani197305251993022001II/dTurmin DiklatDodiklatpur
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80Sarinah196710081992122001II/dTurharbang Satri Dodiklatpur
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83Lestari197003141990112001II/dTuryan Kima Dodiklatpur
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92Siti Kulsum196405141993082001II/dTuryan KimaSecaba
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95Asmita196702191992101001II/dTurmin UrumSecaba

96Jamaludin196712231993031006II/dTurmudi AmbulanceSecaba
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110Sofi Susiyanti197104081993112001III/bTurmin OpsjarDodikjur

111Ayi Haryati197206211994102001III/bTuryan KimaDodikjur

112Kawitri196806161994022001III/bTurmin PersDodikjur

113Suswanti196505151988012001III/bTuryan KimaDodikjur

114Wiwi Widaningsih196906131993112001III/bTurmin 1 PokkoDodikjur

115Halili196907071993031002III/bTuryan KimaDodikjur
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121Atang Gunawan197203211997011002II/dTuryan KimaDodikjur
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127Imas Hartini196310141987032001II/cTuryan KimaDodikjur
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129Julaeha197202041996122001II/cTurmin OpsjarDodikjur

130Samirah196606031993112001II/cTurmasak KimaDodikjur

131Agus Saepuloh197005271996121001II/cTurharbang Satri Dodikjur
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132Darajat196803091993021001III/bTurmin juyarDodikbelanegara

133Obi Sobri196904071993081001III/bTurmasak KimaDodikbelanegara

134Hadi Purwanto196710121996121001III/bTur MontirDodikbelanegara
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141Muhtar Ali Sadikin196902261993111001II/dTurmin Dan/wadanDodikbelanegara

142Iis Aisah196912291993032002II/dTur ReproduksiDodikbelanegara

143Suwasti196908201993112001II/dTurmin Dan/wadanDodikbelanegara

144Wisnu Wibisono Mukti W197907152006041002II/dTurmin UrumDodikbelanegara

145Haposan Sitanggang197407021997011001II/dTurmudi KimaDodikbelanegara

146Ai Nurjanah197007011997012001II/dTurharbang KimaDodikbelanegara

147Agus Wahyudin196908031996121001II/dTurmudi 2 Kima Dodikbelanegara
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Mako Rindam

1Drs. Alamsyah

196309171997011001

III/c

Penata Proggar

Rindam III/Slw

2Cincin Saidah196902221992032001III/bPenata Minyansyah PNS Rindam III/Slw

3Tri Winarni, S.Sos197011161996032004III/bPenata Minkar PNS SipersRindam III/Slw

4Tahalul196411241992031005III/bOperator Komputer Sisarpras & WaslatRindam III/Slw

5Suwarni196601151993022001III/bTurmin Siter BagumRindam III/Slw

6Suwarso197003171993081001III/bTurmontir Urang DenmaRindam III/Slw

7Jeni Juningsih197008241989092001III/bTurmin 1 Mindik Simindik BagdikRindam III/Slw

8Euis Suheryati196506161993112001III/bTurmin DeptiknikRindam III/Slw

9Rini Setyowati197110221993112001III/bTur Perpustakaan SialinsRindam III/Slw

10Dadang Ruhiyat196408121993081002III/bTurmin 2 Mindik Simindik BagdikRindam III/Slw

11Tati Kuswati197302131993112001III/bTurmin Dep HukumRindam III/Slw

12Edny Dyah. R196704211992032003III/bTurmin DepjasRindam III/Slw

13Encih Sukarsih197103061997012001III/bTurmin Siopsdik BagdikRindam III/Slw

14N Siti Nurhadiyati196509301996122001III/bBaurpengkum Dep HukumRindam III/Slw

15Fajar Pratama197005161997011001III/bTurkuat Sipers BagumRindam III/Slw

16Dedi Kusmana196405021988011002III/bOperator Komputer BaglatRindam III/Slw

17Hartati196613021988032001III/bBaurpengmilum DepmilumRindam III/Slw

18Enung196508181988032003III/bTurmin JianbangRindam III/Slw

19Vina Septiani Hartati, S.E.198409272008122001III/aBaur Pengmilum DepmilumRindam III/Slw

20Susi Kartini, S.AP198404212009122004III/aTurwat Dosir Sipers BagumRindam III/Slw

21Tri Sukmono Hartono, S.E197604172009121002III/aTur Agenda SetRindam III/Slw

22Ahmad Sopyan E, A.Md198205182009121001III/aBaharbangsatri SiharwatRindam III/Slw

23Ima Kusmahati196704141997012001II/dBaurjianbanglat BagjianbangRindam III/Slw

24Tina Herlina196501021993022001II/dBaurnik Dep Tiknik Rindam III/Slw

25Margoyono197203191993111001II/dTurmudi 1 DenmaRindam III/Slw
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26Muhtikna197307031993031001II/dTur Bintal DenmaRindam III/Slw

27Roselly Hotni Mariani.P197101161993022001II/dTurmin 1 PokminRindam III/Slw

28Supardi196904021999031005II/dOperator Komputer Sisarpras & WaslatRindam III/Slw

29Sumartono196807211997011001II/dTurmin Simak BMN Silog BagumRindam III/Slw

30Sesep Kurnia196608061993031003II/dTur Reproduksi Sialins DenmaRindam III/Slw

31Ferry Sonjaya,  A.Md.Kep198409272008121003II/dTurmin Urkes DenmaRindam III/Slw

32Rukmaja196706191991031003II/dTurmin 2 PokminRindam III/Slw

33Hendi Permana196705141992111001II/dTurmin SekertariatRindam III/Slw

34Rodiah196806121993032005II/dTurminyak Urang DenmaRindam III/Slw

35Wusto Alimin196704051996121001II/dTurmin Siharwat DenmaRindam III/Slw

36Irman Setiawan197212061997011002II/dTurmin Sirendik BagdikRindam III/Slw

37Titin Supriatin197009261990032003II/dBaurang Silog BagumRindam III/Slw

38Suhendi197212101996121001II/dTurmontir Urang DenmaRindam III/Slw

39Wartini196905241993022001II/dTurmin BaglatRindam III/Slw

40Usman197010081996031001II/dTurmin Sialins DenmaRindam III/Slw

41Eutik Muhtar196702141993031004II/dTurmin  DenmaRindam III/Slw

42Guntur Sulistiyo197506111998031002II/dTurmudi 2 Urang DenmaRindam III/Slw

43Ahmad Soepian S197409072005011001II/dBaur Mat /BMN Silog BagumRindam III/Slw

44Edward F J Siahaan 197201072005011008II/dOperator Komputer RenopslatRindam III/Slw

45Erni Irianti197209261997012001II/dTurwatkes UrkesRindam III/Slw

46Sularti197305261993112001II/dBamin Tim GumilRindam III/Slw

47Ernawati196910281993022001II/dOperator Komputer Sirenopslat BaglatRindam III/Slw

48Lia Marlia197302101997012001II/dOperator Komputer SiterRindam III/Slw

49Mintarsih196906251993032002II/dTurmin BagdikRindam III/Slw

50Slamet Riyanto197203251993091001II/dTurmin BagjianbangRindam III/Slw

51Ali Sidik196502211993031001 II/dTuryanpon Sihub DenmaRindam III/Slw

52Rachmat196411301993081001II/dTurmin Set Rindam III/Slw

53Yuyu Sugiarti197406161993082001II/cBaurmin BagjianbangRindam III/Slw

54Nana Maryana196608061998031003II/cTur Harwat SialinsRindam III/Slw

55Lasti Elprida.S197312261997012001II/cBaur Binpuan Giatter DepterRindam III/Slw

Secata

56Suharno, S.E196906111993011002III/bTurmin UrumSecata

57Ine Mardiana197302251997012001III/bTur Dan/Wadan Secata

58Wandi Firman 196406251987031003II/dTur Kurir UrumSecata

59Enang Supriatna196401311987031003II/dTur ReproduksiSecata

60Kusmana197010131993081001II/dTurmin KimaSecata

61Dadan Ruhiyat197006261992021001II/dTurwatkesSecata

62Rudiat197202211998031001II/dTurmin OpsjarSecata

63Yanuar Adriyansyah197201211996121001II/dTurmasak KimaSecata

64Dadan Ruhiyat197303031998032004II/dTurmasak KimaSecata

65Susilowati197303031998032004II/dTurminyakSecata

66Enung Supriatna196505061988031003II/cTur MontirSecata

67Sukaji196311171987031005II/cTurmin Juyar Secata

68Saryani196406291987031003II/cTuryan Kima Secata

69Budi Budiman197206051995121001II/cTur MasakSecata

70Tatik Purwantiningsih196809131989032003II/cTuryan Kima Secata

71Alit Sopian196511221988121001 II/aTurmin Dan/WadanSecata

72Suparman196306081987031009 II/aTurmasak KimaSecata


